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Kulit buah kopi bisa dimanfaatkan untuk diolah menjadi 
pupuk kompos sehingga masyarakat dapat menekan 
pengeluaran untuk pupuk. Selain itu, pupuk kompos kulit 
buah kopi dapat menyuplai bahan organik untuk 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Tujuan 
penelitian: 1) mengetahui persentase hara makro yang ada 
pada pupuk kompos kulit buah kopi, 2) merancang panduan 
kegiatan P5 SMA dengan tema pemanfaatan limbah kulit 
buah kopi sebagai pupuk kompos. Sebelum melakukan 
pembuatan pupuk kompos terlebih dahulu mengumpulkan 
limbah kulit buah kopi, melakukan proses pembuatan pupuk 
kompos kulit buah kopi dan mencampurkan EM4 dan gula 
merah yang telah disiapkan, setelah pupuk kompos jadi 
dilakukan analisis laboratorium dan mengetahui persentase 
hara makro. Analisis data secara deskriptif kualitatif dengan 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: 1) hara makro 
yang terdapat di pupuk kompos kulit buah kopi adalah C-
organik 39,99%, nitrogen (N) 2,06%, fosfor (P) 0,429%, 
kalium (K) 3,88%, magnesium (Mg) 0,09%, kalsium (Ca) 
0,43%, dan parameter lainnya adalah pH 8,57 dan rasio C/N 
19,41%, dan 2) rancangan kegiatan P5 SMA berupa panduan 
dengan tema pemanfaatan limbah kulit buah kopi sebagai 
pupuk kompos terdiri atas tema, tujuan dan konsep pupuk 
kompos, alat dan bahan, cara pembuatan pupuk kompos, 
refleksi, daftar pustaka, dan biografi. 
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ABSTRACT 

Compost Fertilizer of Coffee (Coffea arabica L.) Exocarp 
as a P5 High School Guide. Coffee exocarp can be processed 
into compost so that people can minimize their spending on 
fertilizer. Apart from that, coffee exocarp of compost can 
supply organic material to improve the physical, chemical, and 
biological properties of the soil. The research objectives were: 
1) to determine the percentage of macronutrients in coffee 
exocarp of compost, 2) to design a P5 high school activity guide  
with the theme of using coffee exocarp waste as compost. 
Before making compost fertilizer, the first was collecting the 
waste coffee exocarp, then carrying out the process of making 
coffee exocarp compost fertilizer and mixing EM4 solution and 
brown sugar that has been prepared. After the compost was 
made, it was taken to laboratory to be analyzed for 
macronutrient percentages. Data analysis was descriptive 
qualitative, with stages of data reduction, data presentation, 
and making conclusions. The research results showed: 1) the 
macronutrients contained in coffee exocarp compost were 
39.99% C-organic, 2.06% nitrogen (N), 0.429% phosphorus 
(P), 3.88% potassium (K), 0.09% magnesium (Mg), 0.43% 
calcium (Ca), and other parameters were 8.57 for pH and 
19.41% for C/N ratio; and 2) the design of a P5 high school 
activity guide with the theme of using coffee exocarp waste as 
compost was consisting of the theme, objectives, and concepts 
of compost fertilizer, tools and materials, how to make compost 
fertilizer, reflections, bibliography, and biography. 

 

 
Pendahuluan 

 Salah satu daerah yang masyarakatnya menanam buah kopi adalah masyarakat di 
Kecamatan Pasemah Air Keruh (Paiker) Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera 
Selatan. Kopi adalah tanaman yang sudah tidak asing lagi di Indonesia karena kopi 
banyak diolah sebagai minuman. Permasalahan yang sering terjadi setelah pemanenan 
kopi adalah kulit buah kopi sisa hasil penggilingan biasanya hanya dibuang begitu saja 
dan menjadi tumpukan sehingga mengganggu lingkungan sekitarnya (Falahuddin et al., 
2016). Permasalahan ini juga terjadi pada masyarakat Paiker. Oleh karena itu, 
masyarakat Paiker dapat memanfaatkan kulit buah kopi sebagai pupuk kompos yang 
kaya bahan organik. Kulit buah kopi bisa dimanfaatkan dengan diolah menjadi pupuk 
kompos sehingga masyarakat dapat menekan pengeluaran untuk pupuk. Selain itu, 
pupuk dari kulit buah kopi dapat menyuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah (Ngantung et al., 2018). 

 Kulit buah kopi memiliki bahan organik dan hara yang memungkinkan untuk 
memperbaiki sifat tanah. Menurut Purnomo et al. (2017), salah satu aspek terpenting 
dalam keseimbangan unsur hara total adalah rasio organik karbon dengan nitrogen 
(rasio C/N). Rasio C/N bahan organik adalah perbandingan antara banyaknya kandungan 
hara karbon (C) terhadap banyaknya kandungan hara nitrogen (N) yang ada pada bahan 
organik. Bahan organik untuk karbon dan nitrogen membutuhkan mikroorganisme 
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untuk aktivitas hidupnya. Jika rasio C/N tinggi, aktivitas biologi mikroorganisme akan 
berkurang, diperlukan beberapa siklus mikroorganisme untuk mendegradasi kompos 
sehingga memerlukan waktu yang lama. Jika rasio C/N terlalu rendah, kelebihan nitrogen 
yang tidak dipakai oleh mikroorganisme tidak dapat diasimilasi dan akan hilang. Taiz dan 
Zeiger (2012) dan Jovita (2018) mengungkapkan hara esensial yang dibutuhkan tanaman 
adalah hara makro nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, kalsium. Fungsi hara makro 
adalah merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, meningkatkan kapasitas 
tukar kation (KTK) tanah, dan membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang 
meracuni tanaman seperti aluminium, besi, dan mangan (Asngad, 2013).  

Hasil penelitian Etika (2007) dan Simanjuntak et al. (2013) menunjukkan bahwa C-
organik kulit buah kopi adalah 4,53%, nitrogen 2,98%, fosfor 0,18%, kalium 2,26%, 
magnesium 0,39 %, dan kalsium 0,53%. Kulit buah kopi mengandung bahan organik 
selulosa, pektin, hemiselulosa serta lignin. Adanya lignin serta pektin pada komponen 
penyusun kulit buah kopi mengakibatkan selulosa sulit didekomposisi. Oleh sebab itu 
perlu dilakukan penambahan bioaktivator untuk membantu mendegradasi lignin, 
selulosa serta pektin. Jenis bioaktivator yang digunakan adalah EM4 (Effective 
Microorganisms 4) untuk meningkatkan hara dan mempercepat proses pengomposan 
(Budiwanti, 2021).  

Pupuk kompos dapat dibuat sebagai bentuk pemanfaatan limbah untuk Proyek 
Profil Penguatan Pelajar Pancasila (P5). P5 merupakan kegiatan kokurikuler berbasis 
proyek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi dan karakter 
sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun berdasarkan standar kompetensi 
kelulusan (Kholidah et al., 2022). P5 merupakan salah satu cara untuk mencapai profil 
pelajar Pancasila yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 
pengetahuan sebagai proses pembentukan karakter kepedulian terhadap lingkungan 
(Mursidawati, 2023). Kegiatan P5 peserta didik mampu untuk mengeksplorasi isu atau 
topik penting, salah satunya adalah pemanfaatan limbah kulit buah kopi, sehingga 
peserta didik dapat melakukan tindakan nyata untuk menjawab isu tersebut sesuai 
dengan tingkat dan kebutuhan belajarnya.  

 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tujuan penelitian yang 
dilakukan adalah mengetahui persentase hara makro pupuk kompos kulit buah kopi dan 
merancang panduan kegiatan P5 SMA dengan tema pemanfaatan limbah kulit buah kopi 
sebagai pupuk kompos. Penelitian ini diharapkan masyarakat mampu memanfaatkan 
dan menanggulangi limbah kulit buah kopi menjadi pupuk kompos agar tidak terjadi 
pencemaran lingkungan dan menjadi sumber pembelajaran bagi peserta didik. 

 
Metode 

 Penelitian dilakukan dengan tahapan berikut: 1) pengumpulan limbah kulit buah 
kopi; 2) pembuatan pupuk kompos kulit buah kopi, mengacu pada Ebigail et al. (2019), 
Berlian et al. (2015) dan Suryani et al. (2017); 3) analisis laboratorium pupuk kompos 
yang telah jadi (matang) untuk mengetahui persentase hara makro yang terdiri  dari C-
Organik, N, P, K, Mg, dan Ca. Selain itu, dilakukan analisis juga untuk pH dan rasio C/N. 
Untuk mengetahui persentase hara makro dibutuhkan pupuk kompos kulit buah kopi 
sebanyak ± 1 kg; dan 4) merancang kegiatan P5 dengan menggunakan penelitian tentang 
pembuatan pupuk kompos kulit buah kopi. Kegiatan P5 tersebut dimulai dengan 
menentukan tema yang meliputi pemanfaatan limbah kulit buah kopi sebagai pupuk 
kompos, tujuan,  konsep pupuk kompos, alat dan yang dibutuhkan, cara pembuatan 
pupuk kompos, kegiatan refleksi panduan P5, dan biografi.  
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Analisis data penelitian dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk memperoleh 
data hara makro pupuk kompos kulit buah kopi dan merancang panduan kegiatan P5 
SMA dengan tema pemanfaatan limbah kulit buah kopi sebagai pupuk kompos. Tahapan 
analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Rijali, 
2018; Wandi et al., 2013; dan Zulfirman, 2022). Tahap reduksi data berupa kegiatan 
proses pemilihan atau seleksi data yang mendukung tujuan penelitian: 1) mengetahui 
persentase hara makro yang ada pada pupuk kompos kulit buah kopi, dan 2) merancang 
panduan kegiatan P5 SMA dengan tema pemanfaatan limbah kulit buah kopi sebagai 
pupuk kompos. Tahap penyajian data berdasarkan tujuan penelitian, yaitu dalam tabel 
dan gambar yang kemudian dideskripsikan. Tahap penarikan kesimpulan merupakan 
proses terakhir dari langkah-langkah yang dilakukan. Penarikan kesimpulan: 1) 
berdasarkan tabel penyajian data, yaitu diperoleh persentase hara makro, yang terdiri 
atas C, N, P, K, Mg, dan Ca, parameter lainnya adalah pH dan rasio C/N, dan 2) tersusunnya 
rancangan kegiatan P5 menjadi sebuah panduan dengan tema pemanfaatan limbah kulit 
buah kopi sebagai pupuk kompos yang terdiri atas tema, tujuan, konsep pupuk kompos, 
alat dan bahan, cara pembuatan pupuk kompos, refleksi, daftar pustaka, dan biografi.  
 
Hasil dan pembahasan 
1. Persentase Hara Makro Pupuk Kompos Kulit Buah Kopi  

Hasil penelitian menunjukkan pupuk kompos kulit buah kopi mengandung hara 
makro yang meliputi C-organik, nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), 
kalsium (Ca). Selain hara makro, terkait dengan pupuk kompos diperoleh parameter lain, 
yaitu pH dan rasio C/N. Hasil uji hara makro pada pupuk kompos kulit buah kopi 
ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hara pada Pupuk Kompos Kulit Buah Kopi (Coffea arabica L.) 
Hara Makro/ 

Parameter Lain 
Hasil Keterangan 

Hara makro 

C-Organik 39,99 % Persyaratan minimal 15 %* 

N 2,06 % Persyaratan minimal 2 %* 

P 0,429 % Persyaratan minimal 2 %* 

K 3,88 % Persyaratan minimal 2 %* 

Mg 0,09 % Persyaratan maksimal 0,60 %** 

Ca 0,43 % Persyaratan maksimal 25,50 % ** 

Parameter lain  

Rasio C/N 19,41 Persyaratan maksimal 25* 
Persyaratan minimal 10 dan maksimal 20** 

pH 8,57 Persyaratan 4—9* 

Keterangan:  Persyaratan * RSNI 3, 2024 
          Persyaratan ** SNI, 2004 

 
Tabel 1 menunjukkan C-organik, N, K, Mg, Ca, rasio C/N, dan pH pada pupuk kompos 

kulit buah kopi memenuhi persyaratan sebagai pupuk organik, meskipun untuk hara P 
hanya sebesar 0,429 % dari persyaratan yang ditentukan. Kandungan C-organik 
merupakan unsur bagi pupuk organik karena tujuannya adalah untuk meningkatkan 
kandungan C-organik tanah (Surtinah, 2013). Penggunaan kompos dengan kandungan C-
organik tinggi akan berpengaruh terhadap C-organik tanah (Rafika et al., 2022). 
Kandungan C-Organik merupakan faktor penting penentu kualitas tanah. Semakin tinggi 
kadar C-Organik total maka kualitas tanah semakin baik. Bahan organik tanah sangat 
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berperan dalam hal memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan aktivitas biologis tanah, 
serta untuk meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman (Siregar, 2017).  

Nitrogen (N) sangat berperan dalam pembentukan sel, jaringan dan organ-organ 
pada tumbuhan. Hara N berfungsi sebagai bahan asam amino penyusun protein dan 
sintesis klorofil pada tumbuhan. Tumbuhan pada fase vegetatif sangat membutuhkan 
hara N yang cukup besar sehingga membuat bagian tumbuhan menjadi lebih hijau karena 
mengandung butir hijau yang penting dalam proses fotosintesis dan mempercepat 
pertumbuhan tumbuhan (Hopkins & Hüner, 2009; Purba, et al., 2021). Fosfor (P) sangat 
dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Hara P 
dibutuhkan oleh tumbuhan untuk menyalurkan energi dan digunakan dalam penyusunan 
enzim-enzim yang terdapat dalam tumbuhan. Proses pembentukan akar, benih, bunga, 
dan buah oleh adanya fosfor (Purba, et al., 2021; Purnomo et al., 2017).  

Kalium (K) diserap oleh tumbuhan dalam bentuk ion K+. Kalium berfungsi sebagai 
katalisator dalam pembentukan karbohidrat (fotosintesis) dan protein, memperkokoh 
tubuh tumbuhan dan meningkatkan daya tahan tumbuhan terhadap serangan hama. 
Kalium dapat membantu tumbuhan dalam proses fotosintesis. Fotosintesis pada 
tumbuhan sangat didukung oleh adanya zat hijau daun (klorofil) pada tumbuhan. Selain 
itu, kalium dapat mengatur akumulasi pada tumbuhan, mengatur translokasi, 
transportasi, pada karbohidrat tumbuhan, pada tumbuhan kalium juga membantu 
mengatur dalam proses pendistribusian air dari jaringan tumbuhan ke sel (Achyani et al., 
2018).  

Magnesium (Mg) merupakan salah satu unsur hara penting yang dapat 
mempengaruhi fotosintesis dan akumulasi karbohidrat pada tumbuhan (Simamora et al., 
2023). Magnesium (Mg) dalam pupuk kompos memiliki peran untuk mendorong proses 
fotosintesis karena sebagai komponen inti klorofil dan enzim dalam sintesis berbagai 
protein (Novita et al., 2022). Kalsium (Ca) merupakan penyusun struktur dinding sel dan 
transduksi sinyal pada tumbuhan. Kalsium merupakan kation divalen yang diserap 
tumbuhan dari tanah dalam bentuk ion kalsium (Ca2+). Hara Ca pada tumbuhan 
berperan penting dalam stabilitas membran sel dan dinding sel (Armita et al., 2022; 
Purba et al., 2021). 

Selain hara makro, pH (derajat keasaman)  dan rasio C/N merupakan parameter 
penting dalam penilaian kualitas kompos.  Rasio C/N bahan organik adalah perbandingan 
antara banyaknya kandungan karbon terhadap banyaknya nitrogen yang ada pada suatu 
bahan organik. Mikroorganisme membutuhkan karbon dan nitrogen untuk aktivitas 
hidupnya. Jika rasio C/N tinggi, aktivitas biologi mikroorganisme akan berkurang, 
diperlukan beberapa siklus mikroorganisme untuk mendegradasi kompos sehingga 
diperlukan waktu yang lama untuk pengomposan dan dihasilkan mutu yang lebih rendah. 
Jika rasio C/N terlalu rendah kelebihan nitrogen yang tidak dipakai oleh mikroorganisme 
tidak dapat diasimilasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai amoniak atau 
terdenitrifikasi (Ismayana et al., 2012; Purnomo et al., 2017; Widarti et al., 2015). 
Penggunaan kompos rasio C/N yang terlalu tinggi dapat menimbulkan defisiensi N 
sehingga pertumbuhan tumbuhan tidak normal, kerdil, daunnya menguning, dan kering 
(Istiqomah et al., 2018).   

Hasil analisis laboratorium pH kompos adalah sebesar 8,57, memenuhi 
persyaratan. Pencampuran pupuk kompos kulit buah kopi dan tanah (dengan pH 7) yang 
dilakukan oleh peneliti menyebabkan rentang pH media tanam adalah 6-7. Pencampuran 
antara pupuk kompos kulit buah kopi sebanyak 0,5 kg dengan tanah 2,5 kg memiliki pH 
sebesar 6-7, sedangkan campuran pupuk kompos kulit buah kopi sebanyak 2 kg dengan 
tanah 2,5 kg pH sebesar 6-6,5 (data peneliti tidak dipublikasikan Tahun 2024). Tanaman 
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yang sesuai untuk media tanam dengan pH 6-7 adalah tanaman hortikultura, seperti 
tanaman sawi (Brassica juncea L.), kacang tanah (Arachis hypogaea L.), dan jambu biji 
(Psidium guajava L.) (Fajeriana, 2024; Karamina et al., 2017).  
 
2. Rancangan Panduan Kegiatan P5 SMA Tema Pemanfaatan Limbah Kulit Buah Kopi 

Kurikulum Merdeka menekankan penguatan pendidikan karakter untuk 
mewujudkan Pelajar Pancasila (Ismail et al. 2021). Kurikulum Merdeka merupakan 
sebuah kurikulum yang bertujuan untuk mengembangkan karakter peserta didik melalui 
konsep Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila diaplikasikan melalui berbagai 
bentuk pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran tatap muka (intrakurikuler), 
ekstrakurikuler, dan kokurikuler yang berbasis proyek (Rahmadani et al., 2024). 
Kegiatan P5 (Proyek Profil Penguatan Pelajar Pancasila) berguna bagi peserta didik 
karena peserta didik berkesempatan belajar dan melakukan pengetahuan sebagai proses 
dari penguatan karakter serta peserta didik berkesempatan untuk belajar dari 
lingkungan sekitar (Rahayuningsih, 2021). Kegiatan P5 ini, peserta didik dapat 
menerapkan ilmu pengetahuan untuk pembuatan suatu karya atau produk.   

Rancangan kegiatan P5 SMA berupa panduan dengan tema pemanfaatan limbah 
kulit buah kopi sebagai pupuk kompos. Panduan kegiatan P5 tersebut tersusun atas tema, 
tujuan dan konsep pupuk kompos, alat dan bahan yang dibutuhkan, cara pembuatan 
pupuk kompos, refleksi, daftar pustaka, dan biografi. Panduan tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 1-5. 

 
jjjjjj 

 

 

 

Gambar 1. Sampul depan dan belakang Panduan P5 
 

 Gambar 1 menggambarkan rancangan sampul depan dan belakang panduan P5. 
Sampul depan menunjukkan tema kegiatan P5 dan sampul belakang menunjukkan 
biografi penyusun panduan. Tema kegiatan P5 pada panduan adalah Pemanfaatan 
Limbah Kulit Buah Kopi sebagai Pupuk Kompos. Tema tersebut terkait salah satu 
program P5, yaitu peserta didik mampu mengeksplorasi isu atau topik penting tentang 
pemanfaatan limbah kulit buah kopi, sehingga peserta didik dapat melakukan tindakan 
nyata untuk menjawab isu tersebut sesuai dengan tingkat dan kebutuhan belajarnya. 
Kulit buah kopi biasanya dibuang begitu saja dan menjadi tumpukan sehingga 
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mengganggu lingkungan sekitarnya (Falahuddin et al., 2016). Memanfaatkan kulit buah 
kopi sebagai pupuk kompos yang kaya bahan organik. P5 memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengalami pengetahuan sebagai proses pembentukan 
karakter kepedulian terhadap lingkungan (Mursidawati, 2023). Untuk sampul belakang 
berisikan biografi penyusun panduan P5, merupakan sebuah riwayat hidup yang 
menggambarkan perjalanan hidup penyusun panduan. Biografi dapat dijadikan sebagai 
motivasi, inspirasi atau referensi untuk mempelajari kehidupan seseorang dalam 
mencapai kesuksesan, memperjuangkan sebuah tujuan, dan mengatasi sebuah 
tantangan.  

 
  

Gambar 2. Tujuan dan konsep pupuk kompos pada panduan P5 (kiri) dan alat dan bahan 
yang dibutuhkan (kanan) 

 

 Gambar 2 menunjukkan tujuan yang akan dicapai, materi (konsep) terkait dengan 
pupuk kompos, dan alat-bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk kompos. Tujuan 
P5 adalah untuk menguatkan pencapaian kompetensi profil pelajar Pancasila dan 
memastikan eksplorasi atau pengembangan aktivitas tetap mengacu kepada tujuan 
(Satria et al., 2024). Adapun konsep pupuk kompos yang terkait dengan materi 
pemanfaatan kulit buah kopi sebagai pupuk dan kandungan hara makro pada pupuk 
kompos tersebut. Fungsi hara makro adalah merangsang pertumbuhan tanaman secara 
keseluruhan, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, dan membentuk 
senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti aluminium, besi, 
dan mangan (Asngad, 2013). Alat dan bahan dalam pembuatan pupuk kompos adalah 
termohigrometer untuk pengecekan kelembaban dan suhu saat proses pengomposan, 
kulit buah kopi yang telah dicacah/dihaluskan (agar mempercepat proses pengomposan) 
sebagai bahan pupuk kompos, EM4 untuk mempercepat proses pengomposan, dan gula 
merah untuk mendukung aktivitas mikroorganisme. Kelembaban dalam proses 
pembuatan kompos harus dijaga pada kisaran 40-60%, sedangkan suhu akan terjadi 
peningkatan secara cepat dalam tumpukan kompos pada kisaran 30-600C (Hardyanti & 
Utomo, 2019; Supriatna et al., 2015). 
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Gambar 3. Cara pembuatan pupuk kompos dalam panduan P5 

Gambar 3 adalah cara atau langkah pembuatan pupuk kompos kulit buah kopi. 
Dalam pembuatan pupuk kompos terdiri atas 8 langkah, yaitu 1) mengeringkan kulit 
buah kopi, 2) mencacah kulit buah kopi menjadi ukuran yang lebih kecil, 3) menyiapkan 
campuran EM4 dengan gula merah yang dilarutkan dalam air, kemudian 
menyiramkannya pada tumpukan limbah kulit buah kopi, 4) menguji kandungan air, 5) 
meletakkan tumpukan kulit buah kopi di dalam ember atau karung dan mempertahankan 
suhu tumpukan antara 40-500C, 6) mengecek suhu kompos, 7) kompos yang sudah jadi 
dicirikan dengan warna hitam, gembur dan tidak panas, dan 8) kompos sudah jadi dibawa 
ke laboratorium untuk mengetahui persentase haranya. Langkah pembuatan kompos ini 
mengacu pada Ebigail et al., (2019) dan Berlian et al.(2015). 

  
 

  

Gambar 4. Kegiatan refleksi panduan P5 
 

 Gambar 4 adalah kegiatan refleksi panduan P5 tema pemanfaatan kulit buah kopi 
sebagai pupuk kompos. Refleksi yang dilakukan adalah refleksi akhir proyek secara 
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keseluruhan. Dalam kegiatan refleksi, pendidik diharapkan dapat memberikan umpan 
balik yang cukup agar peserta didik dapat meningkatkan upaya belajarnya. Salah satu 
cara yang bisa dilakukan adalah dengan menggali pemahaman peserta didik dan 
memberikan beberapa pertanyaan (Satria, et al., 2024). 
 

 

Gambar 5. Daftar pustaka panduan P5 
 
 Gambar 5 menunjukkan daftar Pustaka. Daftar pustaka adalah daftar yang 

mencantumkan judul buku, nama pengarang, penerbit dan sebagainya yang ditempatkan 
pada suatu karangan atau buku, yang disusun menurut abjad. Daftar pustaka bertujuan 
untuk memberikan apresiasi atau penghargaan kepada penulis. Daftar pustaka menjaga 
kredibilitas, agar memperkuat argumen, menghindari plagiasi, menghormati penulis 
karyanya dijadikan acuan dalam penulisan karya ilmiah, memberikan bantuan kepada 
pembaca untuk lebih mudah memahami sumber-sumber yang dikutip dalam karya 
ilmiah (Nanda, 2024). 
  
Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 1) hara makro 
yang terdapat pada pupuk kompos kulit buah kopi adalah C-organik 39,99%, nitrogen 
2,06%, fosfor 0,429%, kalium 3,88%, magnesium 0,09%, kalsium 0,43%, dan parameter 
lain untuk pupuk kompos adalah pH 8,57 dan rasio C/N 19,4; dan 2) rancangan kegiatan 
P5 SMA berupa panduan dengan tema pemanfaatan limbah kulit buah kopi sebagai 
pupuk kompos yang terdiri atas tema, tujuan dan konsep pupuk kompos, alat dan bahan, 
cara pembuatan pupuk kompos, refleksi, daftar pustaka, dan biografi. Penelitian yang 
telah dilakukan dapat ditindaklanjuti dengan 1) implementasi bagaimana siswa dapat 
memproses pembuatan pupuk kompos kulit buah kopi dalam pembelajaran Proyek 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dan 2) pengaplikasian pupuk kompos kulit buah 
kopi dengan diujicobakan langsung pada tanaman. 
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